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ABSTRACT 

 

The study employs the Seven Tools method and the Kaizen mindset at HM Tofu Factory to analyze 

how raw material composition and processing control affect tofu quality. In order to lower errors 

and increase consistency, the study intends to strengthen quality control methods and create a 

uniform operational approach. Inadequate worker training, non-standardized methods, low-quality 

raw materials, suboptimal production conditions, and poorly maintained equipment were among the 

key problems identified through the analysis of production process data. Kaizen implementation was 

used to suggest solutions, with a focus on better work conditions, standardized operating processes, 

ongoing personnel training, and better raw material selection. The results show that implementing 

Kaizen and systematic quality control may greatly lower faults, increase production effectiveness, 

and satisfy customers. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan metode Seven Tools dan pola pikir Kaizen di Pabrik Tahu HM untuk 

menganalisis bagaimana komposisi bahan baku dan kontrol pemrosesan mempengaruhi kualitas 

tahu. Untuk mengurangi kesalahan dan meningkatkan konsistensi, penelitian ini bermaksud untuk 

memperkuat metode kontrol kualitas dan menciptakan pendekatan operasional yang seragam. 

Pelatihan pekerja yang tidak memadai, metode yang tidak terstandardisasi, bahan baku berkualitas 

rendah, kondisi produksi yang tidak optimal, dan peralatan yang tidak terawat dengan baik 

merupakan beberapa masalah utama yang diidentifikasi melalui analisis data proses produksi. 

Implementasi Kaizen digunakan untuk memberikan solusi, dengan fokus pada kondisi kerja yang 

lebih baik, proses operasi yang terstandardisasi, pelatihan personil yang berkelanjutan, dan 

pemilihan bahan baku yang lebih baik. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan Kaizen dan kontrol 

kualitas yang sistematis dapat mengurangi tingkat kesalahan, meningkatkan efektivitas produksi, 

dan memuaskan pelanggan. 

 
Kata Kunci: Seven Tools,Kaizen,Kualitas Tahu 
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I. PENDAHULUAN  

Kualitas produk adalah salah satu model penting yang menjadi fokus pelanggan dalam memilih 

barang atau produk. Suatu kualitas produk merupakan penanda penting bagi bisnis dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat di dunia modern. Dalam proses menciptakan suatu 

produk yang berkualitas sesuai dengan standar dan selera konsumen, seringkali masih terjadi 

penyimpangan yang tidak dikehendaki oleh perusahaan sehingga menghasilkan produk rusak yang 

tentunya akan sangat merugikan perusahaan. Disisi lain, produk yang berkualitas akan memiliki 

kemampuan untuk memuaskan kebutuhan konsumen. Produk yang berkualitas tinggi merupakan 

produk yang unggul dalam bersaing untuk memenuhi kebutuhan konsumen (Kotler, 2009) 

Kualitas merupakan aspek yang paling penting dalam berbagai bidang dimulai dari usaha kecil, 

menengah, manufactur hingga layanan. Kualitas berperan tidak hanya mencakup pada standarisasi 

dan kesesuaian spesifikasi tetapi juga mencakup pada kepuasan pelanggan. Seiring perkembangan 

zaman dan teknologi kualitas terus berinovasi meningkatkan fokus pada manajamen secara total. 

Termasuk pada bidang makanan dan minuman kualitas tidak hanya menjadi standar tetapi juga 

menjadi dimensi keselamatan pangan yang memastikan produk aman dikonsumsi. 

Begitupun pada produk tahu kualitas mencakup berbagai aspek seperti kualitas bahan baku yang 

digunakan, proses produksi, kebersihan dan proses penyimpanan. Bahan baku yang baik dan 

berkualitas akan mempengaruhi rasa dan kandungan gizi. Proses produksi yang baik akan 

mempengaruhi tekstur dan aroma tahu serta proses penyimpanan akan mempengaruhi keawetan 

produk tahu. 

Tahu merupakan salah satu produk makanan yang telah menjadi bagian penting diberbagai 

negara khususnya di Asia. Indonesia merupakan salah satu konsumen tahu terbesar didunia. 

Popularitas tahu sebagai masakan Indonesia mencerminkan keberagaman dan kebudayaan tanah air. 

Tahu telah menjadi bagian penting dari budaya kuliner Indonesia selama berabad – abad bagi jutaan 

penduduk tidak hanya secara nutrisi tetapi juga secara ekonomi. Sebagai salah satu sumber protein 

nabati kepopuleran tahu semakin meningkatkan kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat. 

Kepopuleran tahu menjadikan permintaan akan produk nabati dan kaya protein meningkat seiring 

dengan munculnya berbagai masakan berbahan dasar tahu. 

Banyak rumah tangga mengandalkan produk olahan tahu sebagai makanan pokok sehari – hari 

karena harganya murah dan mudah didapat. Sehingga, peningkatan produksi tahu mengalami 

perkembangan yang signifikan terhadap ekonomi daerah dan menjadi lapangan pekerjaan bagi petani 

kedelai hingga pabrik pembuatan tahu. Hal ini selaras dengan banyaknya olahan produk tahu seperti 

tahu goreng, tahu isi, tahu bacem, tahu gejrot dan berbagai macam hidangan lainnya. Namun, dengan 

meningkatnya permintaan produk tahu tantangan dalam menjaga kualitas tahu juga menjadi 

perhatian utama. Mulai dari bahan baku, proses produksi hingga distribusi, setiap tahapan 

memerlukan perhatian khusus untuk memastikan kualitas tahu yang dikonsumsi aman bagi 

kesehatan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan dalam teknologi dan inovasi dalam pengolahan 

tahu yang diterapkan untuk meningkatkan kualitas seperti rasa, tekstur, kandungan gizi dan 

penyimpanan dalam hal distribusi. Tetapi, masih banyak tantangan yang dihadapi oleh produsen tahu 

mengenai kestabilan kualitas dan konsistensi untuk menjaga kesegaran produk selama proses 

distribusi dan penyimpanan. Selain itu, risiko terhadap ketersediaan bahan baku, air bersih, proses 

produksi yang buruk hingga keterlambatan pengiriman juga merupakan tantangan dalam menjaga 

kualitas tahu. Maka pentingnya menjaga kualitas adalah faktor utama dalam proses pembuatan tahu 

untuk mendapatkan kepuasan pelanggan. 

Melihat semakin banyaknya persaingan dan menurunnya angka penjualan tahu, Pabrik Tahu HM 

berupaya untuk terus menghasilkan tahu yang berkualitas baik. Akan tetapi, konsistensi rasa, aroma, 
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tekstur dan daya tahan tahu menjadi faktor yang paling diperhatikan. Maka diperlukan pengaturan 

proses pembuatan dan penyimpanan yang konsisten terhadap kualitas serta terus berupaya 

meningkatkan kualitas dan lingkungan kerja agar kepuasan pelanggan dapat tercapai. Salah satunya 

dengan mengetahui masalah terkait komposisi dan pengolahan bahan baku serta mengetahui produk 

yang bermasalah dengan menggunakan Seven Tools kemudian dibuat Kaizen untuk perbaikannya. 

Namun, dalam keberhasilan pengembangan dan pemasarannya produk UKM tidak akan lepas dari 

kualitas dan kuantitas yang ada didalam produknya. (Mintasih, 2021). 

Melalui pendekatan sistematis, penelitian ini bertujuan untuk membangun prosedur operasional 

yang baku dan menerapkan sistem pengawasan kualitas yang lebih ketat guna meningkatkan 

konsistensi dan mengurangi tingkat cacat pada produk. Selain itu, penelitian ini dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dengan meminimalkan pemborosan akibat produk cacat melalui 

implementasi langkah-langkah perbaikan berkelanjutan yang berbasis pada filosofi Kaizen. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 di Pabrik Tahu HM. Objek penelitian 

yang dilakukan pada proses pembuatan tahu dengan menggunakan metode Seven Tools untuk 

menganalisa ketidaksesuaian bahan baku dan proses dengan tahu yang dihasilkan. Selain itu, untuk 

menanggulangi hal serupa dilakukan usulan kaizen dalam memberikan standarisasi proses dan 

kualitas bahan baku. Adapun data yang dibutuhkan yakni data harian tahu yang tidak sesuai kualitas, 

observasi dan wawancara langsung. 

Penelitian ini di mulai dari studi lapangan dan studi literatur bagian proses produksi dan Quality 

Control. Setelah itu mengidentifikasikan masalah yang terjadi oleh data. Setelah identifikasi masalah 

dilakukan perumusan masalah yang dapat diolah menjadi tujuan penelitian. Tahap selanjutnya 

dilakukan pengumpulan data yang menjadi objek penelitian dalam peningkatan kualitas dan 

konsistensi produk tahu. Data kualitas tahu yakni yang biasa dijumpai pada proses kualitas dan 

produk. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk melakukan perbaikan dari masalah yang terjadi maka perlu dipahami tahapan-tahapan 

aliran proses dan data-data yang harus dikumpulkan untuk diolah dengan statistik sehingga dapat 

mengidentifikasi akar permasalahan dan mendapatkan usulan perbaikan-perbaikan secara 

terstruktur. 

Data Temuan Kualitas Tahu Bulan November 2024 

Tabel 1. Tabel Data Temuan Kualitas Tahu Bulan November 2024 

Minggu 
Kategori Cacat Jumlah Cacat Per 

Minggu Tekstur Warna Kotoran Berbau 

Pertama 200 40 40 - 280 

Kedua 100 40 80 40 260 

Ketiga 100 - 400 - 500 

Keempat 250 80 40 40 410 

Jumlah Cacat Per 

Kategori 

650 160 560 80 1450 

Dapat diketahui bahwa dari Tabel 1. Jumlah cacat dalam satu bulan sebanyak 1450 pcs  

diantaranya cacat tekstur dengan jumlah terbanyak sebanyak 650 pcs dan terendah cacat berbau 

sebanyak 80 pcs. Cacat tekstur dengan jumlah terbanyak pada minggu keempat sebanyak 250 pcs 

dan terendah pada minggu kedua dan ketiga sebanyak 100 pcs. Cacat warna dengan jumlah terbanyak 
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pada minggu keempat sebanyak 80 pcs dan terendah pada minggu ketiga tidak adanya cacat. Cacat 

kotoran terbanyak pada minggu ketiga sebanyak 400 pcs dan terendah pada minggu pertama dan 

keempat sebanyak 40 pcs. Cacat berbau terbanyak pada minggu kedua dan keempat sebanyak 40 pcs 

dan terenah pada minggu pertama dan ketiga tanpa adanya cacat. 

Setelah itu dilakukan identifikasi permasalahan utama terjadi cacat produk tersebut dengan 

menggunakan diagram pareto untuk peningkatan kualitas dengan menyeleksi masalah terbesar ke 

terkecil seperti pada Tabel 1. 

 
Gambar 1. Diagram Pareto Cacat Produk 

Setelah ditemukan permasalahan kualitas terbesar maka langkah selanjutnya adalah menemukan 

akar penyebab dari permasalahan tersebut dengan menggunakan tools fishbone diagram. Analisis 

fishbone diagram dengan mempertimbangkan faktor manusia, mesin, metode dan material. Metode 

ini memungkinkan untuk dapat menganlisa lebih lanjut terkait sebab-akibat produk cacat yang terjadi 

hingga ke akar permasalahan. 

 
   Berdasarkan analisis Fishbone Diagram, terdapat 4 (Empat) faktor utama penyebab cacat produk 

di Pabrik Tahu HM: 

1. Faktor Manusia (SDM)  

Akar Penyebab : Kurangnya pelatihan dan kesadaran pekerja tentang pentingnya kualitas. 

Rencana Perbaikan: Memberikan pelatihan pentingnya kualitas dan menerapkan standar 

kualitas. 

2. Faktor Metode  

Akar Penyebab : Tidak adanya SOP yang baku menyebabkan proses produksi tidak konsisten. 

Rencana Perbaikan: Membuat Standar Operasional Perusahaan agar pekerjaan dapat konsisten 

sesuai intruksi kerja. 
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3. Faktor Material 

Akar Penyebab: Kedelai berkualitas rendah dan penanganan bahan baku yang kurang higienis. 

Rencana Perbaikan: Membuat standar kualitas bahan baku yang akan diproses dan pengecekan 

sebelum proses. 

4. Faktor Mesin 

Akar Penyebab: Mesin produksi yang tidak dirawat dengan baik menghasilkan produk tidak 

sesuai standar. 

Rencana Perbaikan: Membuat checksheet perawatan mesin dan memastikan kebersihan alat 

sebelum proses. 

 

IV. KESIMPULAN  

   Berdasarkan data hasil pengecekan kualitas selama satu bulan,ditemukan bahwa jenis cacat 

produk tahu yang paling dominan adalah cacat tekstur,dengan total sebanyak 650 pcs. Setelah 

dilakukan analisis fishbone maka ditemukannya faktor penyebab yakni faktor manusia, material, 

metode, dan mesin. Setelah menemukan akar permasalahan maka dilakukan beberapa perbaikan 

seperti pelatihan mengenai kualitas membuat SOP agar proses berjalan kosisten, membuat cheksheet 

perawatan mesin secara berkala dan menetapkan standar kualitas bahan baku yang akan dipakai. 

Berdasarkan temuan ini disarankan untuk meningkatkan kompetensi dari personel produksi untuk 

lebih baik dalam menjalankan proses secara konsisten mengacu pada SOP dan memiliki kesadaran 

mengenai kualitas. Dalam hal ini, Perusahaan pembuat tahu juga harus disiplin dan memberikan 

pelatihan kepada personel agar nantinya kualitas tahu yang dibuat dapat bersaing di kemudian hari. 
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